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ABSTRAK  

Kulit manusia secara intens terpapar oleh faktor-faktor yang beresiko 

menyebabkan iritasi dan kerusakan. Pepaya (Carica papaya Linn) merupakan buah 

yang kaya kandungan senyawa fenolik dan flavonoid memiliki aktivitas menangkal 

Ultraviolet Radiation (UVR). Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi lotion 

dengan variasi konsentrasi ekstrak daging buah pepaya 1% (F1), 3% (F2) dan 5% 

(F3) yang kemudian diuji sifat fisiknya meliputi uji pH, viskositas, sifat alir, daya 

sebar, daya lekat dan uji aktivitas sebagai tabir surya untuk menentukan nilai 

SPFnya. Hasil menunjukkan adanya ekstrak dan peningkatan konsentrasi ekstrak 

mempengaruhi daya sebar, viskositas lotion dan nilai SPF secara signifikan, namun 

tidak berpengaruh signifikan terhadap daya lekat, pH dan kestabilan fisik. Dapat 

disimpulkan bahwa lotion ekstrak daging buah pepaya memenuhi persyaratan 

sediaan, stabil secara fisik dan memiliki aktivitas sebagai tabir surya.  

 

Kata kunci : Radiasi Ultraviolet, Tabir Surya, Carica Papaya L, Stabilitas Fisik, 

Nilai SPF 

 

ABSTRACT 

Human skin is intensely exposed to the factors that risk causing irritation and 

damage. Carica papaya Linn is a fruit which rich in phenolic and flavonoids 

compounds that has an activity to ward off Ultraviolet Radiation (UVR). This 

research aims to formulate lotion with 1% (F1), 3% (F2) and 5% (F3) of 

concentration of papaya fruit extract, then tested the physical properties including 

pH test, viscosity, flow properties, spreadability, adhesivity and activity test as a 

sunscreen to determine the SPF value. Results showed that the presence of extracts 

and increased of its concentrations affected the spreadability, viscosity of the lotion 

and the value of SPF significantly, but had no significant effect on adhesivity, pH 

and physical stability. It can be concluded that papaya fruit extract lotion meets the 

dosage requirements, physically stable and has activity as a sunscreen.  

 

Keywords: Ultraviolet Radiation, Sunscreen, Carica Papaya L, Physical Stability, 

SPF Value 
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PENDAHULUAN 

Kulit manusia secara terus 

menerus terpapar oleh udara, radiasi 

ultraviolet (UVR) matahari, polusi 

lingkungan dan material lain baik 

secara mekanis maupun kimia. UVR 

berkontribusi hingga 80% atas 

terjadinya iritasi dan kerusakan serta 

menginduksi pembentukan Reactive 

Oxygen Species (ROS) pada kulit 

(Polsjak & Dahmane, 2012; Dunaway, 

et al., 2018).  

Radiasi UV terdiri atas UV-C 

(200-290 nm) telah diblok oleh 

atmosfir, UV-B (290-320) berpenetrasi 

ke epidermis dan UV-A (320-400 nm) 

berpenetrasi hingga lapisan dermis 

(Araújo et al., 2016). Strategi efisien 

dalam mengurangi resiko kerusakan 

akibat UVR adalah menghindari 

paparan sinar matahari dan 

menggunakan tabir surya (Polsjak & 

Dahmane, 2012). Tabir surya 

merupakan produk dengan kemampuan 

melindungi kulit dari UVR yang 

menginduksi reaksi inflamasi akut 

(burning) pada kulit, memiliki nilai 

SPF (Sun Protection Factor) untuk 

menunjukkan efikasi produk dalam 

melindungi kulit (Caswell, 2001).  

Penggunaan tabir surya 

umumnya menggunakan zat yang 

memblokade UVR (filter fisik) seperti 

TiO dan ZnO, namun formulasi terkini 

keduanya dengan teknologi nano 

memungkinkan bahan tersebut justru 

berpenetrasi melewati stratum 

korneum (Shah et.al., 2017). Dikenal 

pula tabir surya yang mampu menyerap 

UVR (filter kimia) yaitu avobenzon, 

benzofenon dan salisilat. Namun 

disayangkan UVR yang diserap filter 

kimia berujung pada pelepasan radikal 

bebas secara terus menerus yang 

menyerang DNA (Manaia et.al., 2013). 

Usaha yang dilakukan selanjutnya 

adalah menggunakan antioksidan 

eksogen baik oral maupun topikal yang 

telah diketahui aktivitasnya dalam 

menangkal pengaruh buruk UVR.  

Daging buah Pepaya (Carica 

papaya Linn) merupakan sumber 

antioksidan kuat diantaranya vitamin A, 

B, C dan E, karotenoid, β-karoten, 

likopen, mineral, asam folat, senyawa 

fenolik, flavonoid, alkaloid, 

karbohidrat dan serat (Aravind, et al., 

2013). Maisarah, (2013) menyatakan 

Carica papaya memiliki aktifitas 

antioksidan terbaik yang disari 

menggunakan metanol berturut–turut 
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bersumber dari daun muda, buah 

mentah, buah matang dan biji. 

Khomaria (2018), menunjukkan 

ekstrak etanol 70% daging buah pepaya 

memiliki aktivitas menangkal UVR 

dengan nilai SPF 30,16.  

Kosmetik pelindung dan 

pelembab baik wajah maupun tubuh 

banyak dipasarkan dalam bentuk lotion. 

Lotion dipilih untuk dibuat karena 

mudah untuk diaplikasikan, mudah 

meresap, tidak meninggalkan bekas 

lengket atau berminyak, dan mudah 

menyebar merata (Jones, 2008; 

Langley, 2008).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memformulasi lotion ekstrak daging 

buah pepaya dengan aktivitas sebagai 

tabir surya dan memiliki karakteristik 

sifat fisik yang baik.  

 

METODE PENELITIAN  

Bahan yang digunakan adalah 

daging buah pepaya California 

berumur ± 4 bulan yang diperoleh dari 

Perkebunan Pepaya Pundong, 

Yogyakarta, etanol 70% (Merck), 

etanol 99% (p.a) (Merck), 

oktilmetoksisinamat (Sigma), bahan 

penyusun sediaan lotion dengan 

derajad farmasetis (aquades, PEG – 

400, gliserin, trietanolamin, asam sitrat 

dan metil paraben (fase air) setil 

alkohol, asam stearat, parafin cair, dan 

propil paraben (fase minyak)).  

Alat yang akan digunakan yaitu 

Spektrofotometer UV-VIS (Shimadzu, 

Eropa), kuvet kuarsa (Merck), neraca 

analitik (Ohaus),  berbagai alat gelas 

(Pyrex ® Iwaki, Jepang), pipet mikro 

(Accura), sentrifugator (Gemmy 

PLC_03), oven (Memmert), digital pH 

meter (Ohaus), penangas air 

(Memmert), Sonikator (Ultrasonic S 30 

H, Elmasonic), viskometer & 

rheometer (Rheosys Merlin VR), 

homogenizer.  

Proses Ekstraksi 

Prosedur ekstraksi mengacu pada 

Khomaria (2018) dengan metode 

maserasi, serbuk daging buah pepaya 

direndam dalam pelarut etanol 70%, 

dengan rasio 1:4 selama 72 jam. 

Maserat disaring dan diuapkan 

pelarutnya menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 60-70°C, hingga 

diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang 

diperoleh disimpan dalam lemari 

pendingin sebelum digunakan dalam 

proses formulasi. 

Prosedur pembuatan lotion 

ekstrak daging buah pepaya adalah 
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sebagai berikut: fase minyak dan fase 

air dipanaskan di atas water bath suhu 

60-75°C. Fase minyak perlahan 

dimasukkan ke fase air dalam keadaan 

fase air diaduk dengan homogenizer, 

pengadukan dilakukan hingga masa 

lotion terbentuk dan suhu basis 

menurun. Ekstrak daging buah pepaya 

ditimbang untuk tiap konsentrasi (1%-

F1, 3%-F2 dan 5%-F3) ditambahkan 

dalam basis, diaduk hingga homogen. 

Lotion disimpan dalam wadah tertutup, 

disimpan pada tempat yang sejuk dan 

tidak terpapar sinar matahari langsung. 

Proses Formulasi 

Tabel 1. Formulasi lotion Ekstrak 

Daging Buah Carica papaya L 

Nama Bahan Konsentrasi (%) 

F1 F2 F3 

Ekstrak pepaya 1 3 5 

PEG-400 1 1 1 

Setil alkohol 0,5 0,5 0,5 

Paraffin cair 10 10 10 

Gliserin 10 10 10 

Asam stearat 3 3 3 

Trietanolamin 0,5 0,5 0,5 

Asam sitrat 1,5 1,5 1,5 

Metil paraben 0,05 0,05 0,05 

Propil paraben 0,05 0,05 0,05 

Aquadest ad 100 100 100 

 

Prosedur Evaluasi Sediaan 

Penetapan pH 

Pengukuran pH lotion dilakukan 

menggunakan digital pH meter 

(Ohaus). Nilai pH yang ditunjukkan 

oleh pH meter dicatat, uji dilakukan 

sebanyak 3 kali (Karina, 2014). 

Penetapan viskositas  

Uji viskositas dan sifat alir 

dilakukan dengan alat viskometer dan 

rheometer (Rheosys Merlin VR), 

menggunakan spindle 25mm 

concentric cylinders (Hendriana, 2016).  

Uji daya sebar  

Lotion (500 mg) diletakkan di 

antara pelat kaca bulat berdiameter 15 

cm, yang telah ditimbang dan diketahui 

bobotnya selama 5 menit lalu dicatat 

diameter penyebarannya. Beban 

seberat 50 g diletakkan diatasnya, 

didiamkan selama 1 menit, lalu 

dilanjutkan dengan penambahan beban 

100, 150, 200, dan 250 g dicatat dan 

dihitung diameter penyebarannya. 

Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali 

(Haque & Sugihartini, 2015).  

Uji daya lekat  

Lotion (500 mg) diletakkan di 

antara gelas objek yang telah 

ditentukan luasnya. Lalu diletakkan 

beban 1 kg selama 5 menit pada gelas 

obyek. Beban seberat 80 g dilepaskan, 

dicatat waktu yang dibutuhkan hingga 

kedua gelas obyek tersebut terlepas. Uji 

diulangi sebanyak 3 kali (Haque & 

Sugihartini, 2015). 
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Uji stabilitas fisik  

Uji stabilitas dilakukan secara 

mekanis menggunakan sentrifugator 

dengan kecepatan 3750 RPM selama 5 

jam (Sopyan, et al., 2018).  

Penentuan nilai SPF  

Nilai SPF lotion ditetapkan 

mengacu pada (Donglikar & Deore, 

2017). Dibuat kurva serapan uji kuvet 1 

cm, pada panjang gelombang antara 

290 dan 320 nm, digunakan etanol 

sebagai blank. Pembuatan larutan uji 

dilakukan dengan menimbang 500 mg 

lotion, dimasukkan dalam labu ukur 10 

ml, ditambahkan etanol lalu disonikasi 

selama 5 menit, larutan lalu disaring. 

Sebanyak 1 ml larutan yang 

sudah disaring dipipet, dimasukkan 

dalam tabung reaksi, ditambahkan 1 ml 

etanol. Serapan larutan uji 

menunjukkan pengaruh zat yang 

menyerap maupun yang memantulkan 

UVR dalam larutan yang dibaca 

absorbansinya setiap 5 interval pada 

panjang gelombang 290 - 320 nm. 

Kalkulasi untuk memperoleh nilai SPF 

pada Tabel 2, dan nilai SPF ditentukan 

berdasarkan rumus: 

SPF spektrofotometri = 

CF × ∑ EE320
290 (𝜆) x I(𝜆) x absorbansi(𝜆) 

 

Keterangan: 

CF = Faktor Korelasi (10) 

EE = Efisiensi Eriterma 

I = Spektrum Simulasi Sinar Surya. 

Nilai EE X I adalah konstan dan 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Normalized product function 

digunakan pada kalkulasi SPF (Khan, 

2018). 

No Panjang 

Gelombang 

EE X I 

1. 290 0,0150 

2. 295 0,0817 

3. 300 0,2874 

4. 305 0,3278 

5. 310 0,1864 

6. 315 0,0839 

7. 320 0,0180 

Total 1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Ekstraksi  

Ekstrak daging buah pepaya 

diperoleh melalui proses maserasi 

mengacu pada penelitian Khomaria 

(2018) yang menunjukkan kadar total 

flavonoid dan fenolik optimal terdapat 

pada esktrak daging buah pepaya yang 

disari menggunakan etanol 70% 

dibanding etanol 50% dan 96%. 

Penggunaan pelarut hidroalkohol untuk 

ekstraksi memiliki kemampuan 

penetrasi tinggi sehingga 

memungkinkan dapat menyari baik 

senyawa polar maupun non-polar pada 
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waktu bersamaan serta memperoleh 

rendemen yang besar (Liu, 2014).   

Hasil Uji pH 

Uji pH dimaksudkan untuk 

mengetahui pH sediaan dan menjamin 

keamanan produk agar sesuai dengan 

pH kulit pada range pH 4,5-8 

(Hasibuan 2014; SNI, 1996). 

Penambahan ekstrak  daging buah 

pepaya menyebabkan penurunan pH 

sediaan yang diperkirakan karena 

adanya senyawa flavonoid dan fenolik 

dalam ekstrak (Sopyan et al., 2018). pH 

lotion dinilai memenuhi kriteria pH 

sediaan topikal karena berada pada 

rentang pH normal (Wuryandari, dkk, 

2019). Hasil uji pH masing-masing 

sediaan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. pH Sediaan Lotion 

Ekstrak Daging Buah Pepaya. Tidak 

terdapat perbedaan pH secara 

bermakna antar formula (P>0,05) 

 

Hasil Uji Viskositas dan Sifat Alir 

Terjadi peningkatan viskositas 

setelah penambahan dan peningkatan 

konsentrasi ekstrak. Namun angka 

yang ditunjukkan oleh nilai viskositas 

masih memenuhi syarat kekentalan 

sediaan untuk diaplikasikan di 

permukaan kulit yaitu 2000-50.000 cPs 

(SNI,1996). Nilai rata-rata viskositas 

lotion disajikan pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Rata-rata Nilai Viskositas 

Lotion Ekstrak Daging Buah Pepaya. 

(*) Terdapat perbedaan bermakna 

viskositas sediaan (P<0,05) 

 

Sejalan dengan penelitian 

Wuryandari (2019) yang menunjukkan 

peningkatan viskositas emulgel setelah 

penambahan ekstrak daun kelor. 

Peningkatan viskositas mempengaruhi 

kemampuan sediaan untuk menyebar 

dan melekat pada permukaan kulit 

(Sugihartini, dkk, 2019).  

Sediaan semi padat umumnya 

memiliki sifat alir non-Newtonian. 

Tipe aliran sediaan adalah 

pseudoplastis, dimana dibutuhkan gaya 

untuk membuatnya mengalir, hal ini 

terjadi akibat adanya kontak antar 
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partikel penyusun yang saling 

berdekatan dan menimbulkan yield 

value tertentu (Hendriana, 2016).  

Hasil Uji Daya Sebar  

 Evaluasi daya sebar dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan baik atau tidaknya sediaan 

menyebar yang berpengaruh pada 

penyebaran zat aktiv yang terkandung 

di dalamnya. Angka daya sebar yang 

baik berada pada kisaran 4-6,5 cm 

(Fadzil, 2015). Nilai rata-rata daya 

sebar disajikan dalam Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Rata-rata Daya Sebar 

Lotion Ekstrak Daging Buah Pepaya. 

(*) Terdapat perbedaan bemakna daya 

sebar antar sediaan (P<0,05) 

 

Penurunan daya sebar 

berbanding terbalik dengan viskositas, 

dikarenakan senyawa flavonoid dan 

fenolik dalam ekstrak mampu 

membentuk ikatan hidrogen dengan 

basis lotion yang berpotensi 

meningkatkan viskositas sehingga 

menyebabkan kemampuan menyebar 

sediaan menurun (Maulina & 

Sugihartini, 2015;  Sugihartini, dkk, 

2019).  

Hasil Uji Daya Lekat  

Nilai daya lekat suatu sediaan 

digunakan untuk mengetahui seberapa 

lama sediaan berkontak dengan kulit, 

dalam hal ini hasil uji daya lekat 

memiliki peran penting mengingat 

sediaan yang dibuat memiliki aktifitas 

tabir surya dengan tujuan digunakan 

sebagai pelindung kulit dari efek buruk 

paparan UV (Engelina, 2013). Nilai 

rata - rata daya lekat lotion disajikan 

pada Gambar 4. Daya lekat sediaan 

semipadat yang baik adalah di atas 4 

detik (Yusuf, dkk, 2018). 

 

 
Gambar 4. Rata-rata Daya Lekat 

Lotion Ekstrak Daging Buah Pepaya. 

Tidak terdapat perbedaan bermakna 

daya lekat antar sediaan (P>0,05). 
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karenanya lotion yang dihasilkan dapat 

melekat dengan baik pada permukaan 

kulit (Wuryandari, dkk, 2019).  

Hasil Uji Kestabilan Fisik  

Sentrifugator Gemmy PLC_03 

dioperasikan pada kecepatan 3750 

RPM selama 5 jam dimana metode 

tersebut memiliki kesetaraan dengan 

percepatan gravitasi bumi dan dapat 

menunjukkan kestabilan sediaan 

selama lebih kurang 1 tahun. Maksud 

uji kestabilan fisik adalah untuk 

melihat terjadi atau tidaknya 

pemisahan pada sediaan. Hasil uji 

menunjukkan tidak terjadi pemisahan 

baik dari basis maupun semua sediaan 

dengan ekstrak daging buah pepaya 1%, 

3% dan 5% (Sopyan et al., 2018). Hasil 

uji kestabilan fisik disajikan pada 

gambar 5a dan 5b.  

 

   
Gambar 5. (a) Sediaan sebelum 

disentrifugasi; (b) Sediaan setelah 

disentrifugasi 

 

 

 

 

Hasil Penentuan Nilai SPF 

Peningkatan konsentrasi ekstrak 

dalam basis lotion berbanding lurus 

dengan kenaikan nilai SPF yang 

diberikan, sejalan dengan penelitian 

oleh (Sopyan et al., 2018) yang 

menggunakan ekstrak tomat dalam 

formulasi sunscreen lotion. Nilai SPF 

lotion ekstrak daging buah pepaya 

dapat dilihat pada Gambar 7.  

Aktivitas lotion ekstrak daging 

buah pepaya sebagai tabir surya yang 

sangat baik ini ditunjang oleh senyawa 

flavonoid dan fenolik (Sugihartini, dkk, 

2019). Kandungan total flavonoid yang 

terkandung dalam ekstrak daging buah 

papaya adalah 21,71 mg QE/g ekstrak, 

dan kandungan total fenoliknya adalah 

63,52 mg GAE/g ekstrak (Khomaria, 

2018). 

 
Gambar 7. Nilai SPF Lotion Ekstrak 

Daging Buah Pepaya. (*) Terdapat 

perbedaan bermakna nilai SPF antar 

sediaan (P<0,05) 
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Baik flavonoid maupun fenolik 

memiliki mekanisme menyerap radiasi 

UV oleh gugus kromofor yang 

dimilikinya kemudian melepas energi 

radiasi yang terserap sebagai radiasi 

dengan energi yang lebih rendah dan 

kurang reaktif. Mekanisme tersebut 

diyakini mampu mengurangi resiko 

pengaruh buruk radiasi UV terhadap 

kulit (Zolghadri et al., 2019). Senyawa 

fenolik dan flavonoid dipercaya 

memiliki kemampuan dalam mencegah 

pembentukan free radicals dan lipid 

peroxidation akibat paparan UV oleh 

aktifitasnya sebagai antioksidan 

(Ebrahimzadeh et al., 2013).  

 

KESIMPULAN 

Peningkatan konsentrasi ekstrak 

dalam basis lotion secara signifikan 

mempengaruhi daya sebar, viskositas 

dan nilai SPF sediaan, namun tidak 

secara signifikan berpengaruh terhadap 

nilai pH, daya lekat dan kestabilan fisik. 

Eksrak daging buah pepaya yang 

diformulasikan dalam sediaan lotion 

memiliki kemampuan perlindungan 

sebagai tabir surya alami dengan nilai 

SPF 28,517.  
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